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Abstrak 
Kajian tentang Dampak COVID-19 terhadap kegiatan belajar mengajar telah banyak dilakukan. sayangnya belum ada kesimpulan dari semua riset-riset primer tersebut sehingga perlu dilakukan studi literatur agar mendapatkan informasi yang komprehensif. Studi ini dilakukan melalui studi beberapa pustaka dari jurnal, dokumen dari beberapa media cetak dan elektronik, serta buku-buku yang berkaitan dengan pengajaran dan sosial kemasyarakatan, sosiologi dan antropologi mengenai dampak COVID-19 terhadap kegiatan belajar mengajar. Kesimpulan dari studi literatur ini menunjukkan bahwa Kegiatan belajar mengajar di beberapa sekolah di Indonesia, sebagian besar dapat berjalan dengan baik. Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan karena adanya kendala-kendala yaitu ada keterbatasan kemampuan adaptasi dan penguasaan teknologi informasi oleh guru dan siswa, sarana dan prasarana yang kurang memadai, akses internet terbatas, kurangnya kemauan untuk menganggarkan. Solusi yang dapat dilakukan bisa berupa solusi langsung dan tak langsung. Solusi langsung diberikan oleh pihak sekolah, sedangkan solusi tak langsung adalah berupa kebijakan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Republik Indonesia.
.
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Abstract

Teaching and learning activities are driven home by E-Learning using various technological devices, such as smartphones, computers, and notebooks. The impact caused by COVID-19 involves multiple aspects, such as social, cultural, and even worse, economic aspects. This study is carried out through literature study by looking at the results of surveys and literature reviews, journals, and documents from several prints and electronic media and books related to teaching and social society, sociology, and anthropology. The conclusion from this literature study shows that the government has issued a policy to the public not to carry out any activity outside the home. All work is done from home, which causes changes in the education system. This system change has led to changes in the behavior of students and teachers who carry out teaching and learning activities at home online. It has also not been effective due to several obstacles such as internet networks, teacher and student knowledge of technology as well as facilities and infrastructure.
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PENDAHULUAN
Awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengan virus baru bernama Corona Virus atau disebut dengan (COVID-19). Virus ini menyerang sistem pernafasan manusia yang awalnya melanda China, ditemukan pada bulan November 2019 tepatnya di kota Wuhan. Corona yang semula dianggap virus biasa yang datang dan pergi, akan tetapi ternyata prediksi tersebut salah. Virus ini ternyata dapat membunuh manusia dan menyebar sangat cepat, dengan gejala yang menyerupai flu, masuk angin, mulai batuk demam dan hidung meler atau gangguan hidung. Hingga saat ini belum diketahui penyebab virus corona, namun diketahui bahwa virus ini disebarkan oleh hewan dan mampu menular dari satu spesies ke spesies lainnya, termasuk manusia. 

[bookmark: _GoBack]Insiden ini semakin meluas di masyarakat Wuhan dan banyak korban berjatuhan. Tidak hanya di kota Wuhan, tapi sudah menyebar ke provinsi lain di China (Altuntas & Gok, 2021). Keadaan ini sangat memprihatinkan bagi China yang banyak mengalami kerugian ekonomi, selain menghentikan semua kegiatan yang biasanya berjalan dengan kondusif. Virus ini sangat luar biasa penyebarannya, hanya dalam waktu singkat, virus ini sudah merenggut ribuan nyawa. Bahkan saat ini tidak hanya di China yang memiliki tingkat wabah paling tinggi tetapi penyebarannya telah disusul oleh negara lain seperti Italia, Iran, dan Korea Selatan. Kemudian disusul negara lain, seperti Indonesia, Inggris, Jepang, Amerika Serikat, Jerman, dan negara lainnya (Wong et al., 2020). 
Kebijakan pembatasan akses fisik ke layanan publik tidak hanya di Indonesia saja, hampir semua negara yang terdampak COVID-19 menghadapi tantangan terbesar bagi pengelola sekolah dalam berusaha menyeimbangkan tugas penting antara kesehatan siswa, guru dan pasien dengan perawatan lingkungan dan kebijakan berubah secara lokal atau nasional, David, 2020). UNESCO mencatat, hingga 20 Desember 2020, 40 negara telah menutup sementara sekolah untuk mencegah penyebaran COVID-19, sebelumnya hanya China yang menerapkan kebijakan tersebut. UNESCO mengungkapkan sembilan negara yang telah menerapkan penutupan sekolah secara lokal untuk mencegah penyebaran virus corona. Jika ini diperluas menjadi kebijakan nasional, 180 juta anak dan pelajar muda lainnya akan terpengaruh. UNESCO menyatakan bahwa meskipun bersifat sementara, penutupan sekolah berdampak pada berkurangnya waktu mengajar dan dapat berdampak pada prestasi. Selain itu, kerugian lain yang akan timbul adalah ketidaknyamanan dalam keluarga dan menurunnya produktivitas ekonomi karena orang tua harus mengasuh anak selama bekerja. Karena itu, Pemerintah pusat hingga daerah memberikan kebijakan untuk memberhentikan semua lembaga pendidikan. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya mencegah penyebaran penularan virus Corona. Kebijakan ini diharapkan dengan tidak semua institusi pendidikan melakukan kegiatan seperti biasanya, dapat meminimalisir penyebaran penyakit Covid-19 (Wargadinata dkk, 2020).
Pemerintah Indonesia mengeluarkan beberapa kebijakan terkait pandemi COVID-19. Salah satunya adalah larangan orang berkumpul dan beraktivitas di luar rumah, serta menganjurkan untuk tinggal di rumah "Tetap tinggal di rumah, beribadah di rumah, bekerja dari rumah, belajar dari rumah". Hal ini dikarenakan virus ini dapat tertular melalui kontak fisik yaitu sentuhan dan droplet melalui udara sehingga harus menjaga jarak sosial (physical distancing) (Nasruddin & Haq, 2020). 
Salah satu arahan pemerintah tentang kegiatan di rumah adalah kegiatan belajar. Pembelajaran hendaknya tidak berhenti meski pemerintah menginstruksikan 14 hari libur untuk sekolah dan sekolah di Indonesia di awal pandemi. Selanjutnya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dipindahkan di rumah, namun tetap harus dikontrol oleh guru dengan menggunakan Pembelajaran Jarak Jauh. Pembelajaran Jarak Jauh ini dilakukan selama situasi dan kondisi masih dinilai rawan penyebaran COVID-19 (Baber, 2020; Sadikin & Hamidah, 2020). 
Belajar adalah proses mengubah perilaku secara aktif; proses bereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu; proses mengarah pada suatu tujuan; proses bertindak melalui berbagai pengalaman; proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu yang dipelajari. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik agar proses memperoleh pengetahuan dan pengetahuan, penguasaan keterampilan dan karakter, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain, belajar adalah proses membantu siswa untuk belajar dengan baik. Belajar juga merupakan proses upaya sadar yang dilakukan oleh individu untuk perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tidak terampil menjadi terampil dalam melakukan sesuatu. Pembelajaran tidak hanya sekedar memetakan pengetahuan atau informasi yang disampaikan. Namun bagaimana melibatkan individu secara aktif membuat atau merevisi hasil belajar yang diterima menjadi sebuah pengalaman pribadi yang bermanfaat bagi. 
Proses pembelajaran yang dialami sepanjang hidup manusia dapat diterapkan di manapun dan kapanpun. Belajar memiliki arti yang hampir sama dengan mengajar, meskipun memiliki konotasi yang berbeda. Guru mengajarkan bahwa siswa dapat mempelajari dan menguasai isi pelajaran untuk mencapai sesuatu tujuan yang telah ditentukan (aspek kognitif), mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), dan keterampilan (aspek psikomotor) seorang siswa. Mengajar memberi kesan sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Adapun yang dimaksud dengan pembelajaran adalah mengandung makna interaksi antara guru dan siswa. 
Kebijakan social distancing maupun physical distancing dapat meminimalisir penyebaran COVID-19. Seiring dengan kebijakan itu, pemerintah mendorong semua elemen pendidikan untuk mengaktifkan kelas meskipun sekolah tutup. Penutupan sekolah menjadi langkah mitigasi paling efektif untuk meminimalisir penyebaran virus  pada   anak-anak. Solusi   yang diberikan yakni dengan memberlakukan pembelajaran di rumah dengan memanfaatkan berbagai fasilitas penunjang yang mendukung (Herliandry, 2020).
Jika melihat dan merasakan pembelajaran saat ini, interaksi antara siswa dan guru memang terjadi tetapi melalui dunia maya, virtual, atau interaksi terjadi menggunakan alat atau perangkat teknologi seperti komputer, notebook, dan telepon genggam. Siswa saat ini bisa menggunakan aplikasi pembelajaran jarak jauh yang disediakan pemerintah secara gratis atau yang disediakan pihak swasta dengan berbayar. Pembelajaran jarak jauh sangat dibutuhkan oleh semua siswa mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi, dan hal ini tidak hanya terjadi di Indonesia, bahkan hampir di seluruh dunia melaksanakan pembelajaran dengan E-learning. Situasi dan kondisi mungkin tidak kondusif, namun kegiatan belajar dapat dilakukan di mana saja. Apalagi saat ini telah banyak tersedia peralatan teknologi yang dapat menunjang kegiatan tersebut sehingga semua orang dapat melakukan apa saja, kapan saja, dan di mana saja. Jadi tidak ada lagi batasan waktu dan tempat. 
Di berbagai negara yang terpapar penyakit Covid-19, terdapat kebijakan lockdown atau karantina yang dilakukan untuk mengurangi interaksi banyak orang yang dapat memberikan akses penyebaran virus corona. Penyebaran virus corona yang awalnya sangat berpengaruh di dunia perekonomian yang mulai lesu, namun kini dampaknya juga dirasakan oleh dunia pendidikan. Berdasarkan data yang diperoleh dari UNESCO, saat ini terdapat total 39 negara yang telah melaksanakan penutupan sekolah dengan jumlah siswa terdampak mencapai 421.388.462 anak. China, sejauh ini memiliki jumlah siswa terbesar yang terkena virus corona, yaitu sekitar lebih dari 233 juta siswa. Sedangkan negara lain, hingga 13 Maret 2020, terdapat 61 negara di Afrika, Asia, Eropa, Timur Tengah, Amerika Utara, dan Amerika Selatan yang telah mengumumkan atau menerapkan pembatasan pembelajaran sekolah ke perguruan tinggi. UNESCO memberikan dukungan langsung kepada negara-negara, termasuk solusi untuk pembelajaran jarak jauh yang inklusif (Huang, Liu, Tlili, Yang, Wang, dkk, 2020)
Untuk Indonesia, lockdown ini diadaptasi sesuai situasi, kondisi, dan kultur warga negara Indonesia sehingga tidak serta merta mengikuti lockdown, tetapi sedikit lebih luwes membuka akses perekonomian tanpa mengabaikan kesehatan. Meskipun demikian, secara langsung dan tidak langsung tentu berdampak pada Kegiatan Belajar Mengajar.
Mengajar dapat diartikan sebagai tindakan belajar oleh siswa dan pengajaran oleh guru. Kedua komponen tersebut tidak dapat dipisahkan dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Kegiatan Belajar Mengajar merupakan satu kesatuan dari dua arah kegiatan (Dewantara & Nurgiansah, 2021). Kegiatan belajar merupakan kegiatan primer sedangkan mengajar merupakan kegiatan sekunder yang ditujukan untuk kegiatan yang optimal. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan upaya sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu perubahan tingkah laku atau tingkah laku pada siswa yang belajar, sehingga diperoleh perubahan dengan kemampuan baru yang diterapkan dalam waktu yang relatif lama. 
Pandemi COVID-19 menjadikan seseorang harus menjauh dari kerumunan. Karena itu, hampir seluruh negara melakukan kegiatan virtual atau online untuk menggantikan kegiatan tatap muka. Namun, datangnya pandemic yang secara tiba-tiba ini tentu membawa problem baru yang tidak bisa diremehkan. Karena itu, paper ini akan mengupas hal-hal seputar pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar di masa pandemi COVID-19. Apakah pembelajaran dengan pembelajaran jarak jauh dapat dikatakan terlaksana secara optimal? Apa saja kendalanya? Bagaimana solusinya agar pembelajaran di masa pandemic COVID-19 bisa berjalan lancar? Hal inilah yang akan dibahas dalam artikel ini. 
Begitu uniknya pandemi ini, sehingga memberi kesan baru dan beragam kepada setiap orang sehingga sangat wajar jika penelitian COVID-19 ini cukup banyak. Akan tetapi, dari beberapa penelitian tersebut sangat jarang yang mereview artikel-artikel mengenai COVID-19 terutama dampaknya bagi kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, penelitian ini akan melengkapi kekurangan tersebut sehingga akan memunculkan hal baru setelah dilakukannya review terhadap artikel-artikel itu.

METODE PENELITIAN 
Kriteria inklusi dari penelitian ini yaitu hasil penelitian yang berisi tentang belajar mengajar selama COVID-19 dalam rentang waktu penerbitan jurnal maksimal 1 tahun (2020-2021), berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Jumlah artikel yang didapat dalam penelusuran yang dilakukan oleh peneliti adalah 11 artikel dengan kriteria artikel tersebut dipublikasikan dan tidak berbayar. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur (dokumen) dari beberapa sumber baik media cetak maupun elektronik, serta buku dan e-jurnal. Pencarian jurnal dilakukan melalui Google Scholar menggunakan kata kunci yang dipilih yakni: belajar, mengajar, belajar mengajar dan COVID-19.
Tabel 1 Tabel inklusi
	Kriteria 
	Inklusi 

	Jangka Waktu 
	1 Januari 2020 sampai 31 Januari 2021

	Lokasi Penelitian
	Indonesia 

	Bahasa
	Inggris, Indonesia

	Subjek 
	Belajar mengajar

	Jenis Jurnal 
	Kualitatif dan kuantitatif

	Tema Isi Jurnal
	Dampak Wabah Virus Corona Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar Di Indonesia


 
Berdasarkan hasil pencarian kemudian dipilih data yang memenuhi kriteria. Analisis tinjauan pustaka meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Setelah terpilih beberapa artikel, kemudian direduksi agar tidak terjadi duplikasi judul yang kemudian disajikan dalam bentuk paragraf. Setelah itu, dilakukan penarikan data dan membuat kesimpulan terhadap semua artikel yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelusuran terhadap artikel-artikel seputar pembelajaran di Indonesia semasa pandemic COVID-19 adalah sebagai berikut. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar yang saat ini dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi pembelajaran jarak jauh, namun belum mencapai hasil yang maksimal. Ini terbukti dari salah satu artikel yang menyatakan bahwa kegiatan belajar melalui pembelajaran online selama masa belajar di rumah pada hari-hari pertama diterapkannyabsistem pembelajaran online, tidak pelak banyak kendala terutama bagi yang belum pernah melakukannya (Kharisma, 2020). 
Penyebab COVID-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan dan ekonomi global. Namun juga berdampak pada semua sektor, terutama di sektor pendidikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah antisipatif oleh setiap satuan pendidikan di tingkat daerah mengingat banyaknya agenda penting, seperti ujian nasional, dan seleksi masuk perguruan tinggi. 
Sesuai dengan hasil observasi dan analisis di beberapa sekolah, karena keterbatasan perangkat seluler atau media yang terkoneksi dengan internet, serta minimnya koneksi internet yang secara bersamaan harus menggunakan jaringan internet yang begitu besar. Di Jakarta, hampir 95% sekolah menggunakan pembelajaran online atau daring (Rasmitadila, 2020). Rasmitadila melalui risetnya menemukan bahwa WhatsApp telah digunakan dalam pembelajaran daring. Dari pernyataan guru di empat sekolah tersebut mengakui bahwa mereka menggunakan media WhatsApp. Penggunaan media tersebut sesuai dengan karakteristik daerah yang memungkinkan untuk melakukan pembelajaran daring baik itu tersedianya jaringan dan tersedianya perangkat android yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Hal tersebut sesuai dengan instruksi pada Surat Edaran Nomor 15 BAB I Poin A nomor 5 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang menjelaskan bahwa aktivitas dan penugasan selama BDR bervariasi sesuai kondisi masing-masing sekolah (Rasmitadila, 2020).
Penerapan kebijakan studi secara online yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai bentuk kewaspadaan dan pencegahan penyebaran Virus Corona (COVID-19) yang semakin meluas di Indonesia. Sebagai bentuk kewaspadaan dan pencegahan, semua kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pembelajaran jarak jauh baik dalam bentuk ceramah online, ceramah model online maupun dalam bentuk penugasan di rumah.
Penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu merombak cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas. Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan adanya fasilitas sebagai penunjang, yaitu seperti smartphone, laptop, ataupun tablet yang dapat digunakan untuk mengakses informasi dimanapun dan kapanpun. Di Indonesia sendiri, ada beberapa aplikasi yang disediakan pemerintah sebagai penunjang kegiatan belajar di rumah. Selain itu seorang pendidik dapat melakukan tatap muka bersama peserta didiknya melalui aplikasi yang dapat diakses dengan jaringan internet. Namun beberapa kendala yang ada dalam pembelajaran daring membuat para peserta didik kurang berminat terhadap pembelajaran daring tersebut (Rendy dan Tiara, 2020).
Tidak hanya kegiatan belajar mengajar saja yang terganggu, namun virus yang berasal dari negeri tirai bambu tersebut juga menyebabkan pelaksanaan kegiatan di sekolah dan sekolah yang semula dijadwalkan berubah sesuai jadwal yang telah direncanakan. Siswa, guru, dan organisasi kesiswaan dilarang melakukan kegiatan yang melibatkan banyak orang. Namun, semua staf pengajar dan staf kependidikan masih harus bekerja di sekolah seperti biasa. Langkah ini diambil untuk mengantisipasi dan mencegah penyebaran virus corona di sekolah, sekolah, dan sekitarnya (Fieka, 2020).
Pelaksanaan pembelajaran E-learning sesuai dengan konsep Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang digaungkan oleh Nadiem Makarim sebelum pandemi COVID-19 yaitu yang disebut dengan pembelajaran mandiri. Anak didik dituntut menguasai teknologi, kreatif, memiliki motivasi tinggi, mampu melakukan inovasi yang tujuannya mempersiapkan milineal siap menghadapi tantangan globalisasi (Fauzi & Sastra, 2020). Impian Nadiem Makarim kini terwujud lebih cepat dengan hadirnya para siswa yang hampir 65% mampu melaksanakan pembelajaran virtual. Meskipun persentase siswa yang menggunakan Pembelajaran Online tidak terlalu signifikan, namun setidaknya telah menunjukkan adanya kemajuan, perkembangan, dan inovasi dalam sistem pendidikan di Indonesia dengan menggunakan Pembelajaran Online ini. 
Banyak sekolah yang sebelumnya telah menggunakan e-learning atau pembelajaran online, namun tidak semuanya guru dapat menggunakan pembelajaran online dikarenakan keterbatasan sumber daya seperti guru yang kurang memahami berbagai aplikasi pembelajaran online yang digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah (Fields & Hartnett, 2020). Alasan lainnya adalah karena keadaan belum memaksa seperti di masa pandemi ini dan masih ada alternatif strategi pembelajaran lain, keterbatasan jaringan internet, ketersediaan smartphone atau notebook. 
Penerapan pembelajaran jarak jauh merupakan salah satu aplikasi pembelajaran Merdeka yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, karena pembelajaran mandiri tidak mengejar target yang dipaksakan, pembelajaran membutuhkan waktu dan proses. Sebuah penelitian juga menyebutkan bahwa Kegiatan Belajar Mengajar tidak pernah padam dari berbagai inovasi, seperti pembelajaran yang sedang dialami oleh para siswa dengan menggunakan sistem online. Agar siswa tidak bosan, Kegiatan Belajar Mengajar harus  dibuat kreatif dan inovatif melibatkan siswa (Arta dkk, 2020). Kreatif dan inovatif inilah yang disebut dengan kompetensi guru.
Ada empat macam kompetensi guru yaitu kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik terdiri dari sepuluh subkompetensi di dalamnya, yaitu menguasai karateristik peserta didik dari aspek fisik, moral, kultural, emosional dan intelektual, menguasai teori-teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajar yang mendidik, mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya, berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik, menyelenggarakan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran, dan melakuan tindakan refleksi untuk peningkatan kualitas pembelajaran, karena saat ini ada kebijakan meniadakan ujian sekolah yang sebelumnya ujian sekolah. Di beberapa daerah, masih banyak aduan banyak yang intervensi dan melakukan penyeragaman meskipun kebijakan ujian sekolah bagi jenjang sekolah dasar harusnya tesnya disesuaikan dengan kompetensi siswa masing masing sekolah. (Subhi, 2020).
Kompetensi yang kedua yaitu kompetensi kepribadian yang meliputi kepribadian yang mantab dan stabil, dewasa, arif, bijaksana, berwibawa, dan berakhlak mulia. Kompetensi sosial yaitu memiliki subranah mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan, dan mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat. Kompetensi yang keempat, yaitu kompetensi profesional yang meliputi substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi, menguasai struktur dan metode keilmuan. Berdasarkan keempat kompetensi tersebut diharapkan pengajar dapat mudah menyesuaikan diri dengan perubahan sistem belajar yang awalnya offline menjadi online (Subhi, 2020).
Proses belajar mengajar didalam kelas tidak hanya membutuhkan pemenuhan materi semata saja, akan tetapi juga pengembangan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik siswa seperti yang telah menjadi tujuan pendidikan nasional. Salah satu ranah kognitif yang penting dalam proses belajar mengajar adalah pemahaman konsep. Kegiatan belajar mengajar pada prinsipnya untuk mengaktifkan siswa dalam membentuk makna atau pemahaman. Namun kenyataannya, hal tersebut terabaikan seiring dengan tuntutan pemenuhan materi yang harus dikuasai oleh siswa. Kemampuan yang seharusnya dimiliki siswa dengan adanya pemahaman dalam mencapai kompetensi yang ada menjadi tidak berkembang. Hal ini dapat terjadi karena banyak siswa yang akhirnya memilih menghafal materi saja (Nurita, 2018).
Situs UNESCO menyebutkan bahwa pandemi Corona ini mengancam 577 juta pelajar di dunia. Jumlah siswa yang berpotensi berisiko dari pendidikan pra-SD hingga SMA adalah 577.305.660. Sedangkan jumlah siswa yang berpotensi berisiko pada pendidikan tinggi sebanyak 86.034.287 orang. 11 Saat ini di Indonesia, beberapa sekolah sudah mulai menerapkan kebijakan untuk kegiatan belajar mengajar dari jarak jauh maupun pembelajaran online. Hal ini tidak menjadi masalah bagi universitas yang sudah memiliki sistem akademik online. Namun akan menjadi kendala bagi perguruan tinggi yang belum memiliki sistem akademik berbasis online, apalagi jika sumber daya pengajarnya belum memahami sistem pembelajaran dengan menggunakan aplikasi online. Belum lagi masalah koneksi internet yang tidak bagus di setiap sekolah dan tidak semua siswa memiliki smartphone dan notebook atau komputer yang terkoneksi dengan internet (Purwanto, 2020). 
UNESCO bersama dengan masing-masing negara bekerja sama untuk memastikan keberlangsungan pembelajaran bagi semua, terutama anak-anak dan remaja yang kurang mampu yang cenderung paling terpukul oleh penutupan sekolah. Kebijakan penutupan sekolah di negara-negara tersebut berdampak pada hampir 421,4 juta anak dan remaja di dunia (Audrey, 2020). Negara-negara terdampak COVID-19 menempatkan respon nasional dalam bentuk platform pembelajaran dan perangkat lain seperti pembelajaran jarak jauh.
Inilah merupakan kendala yang dihadapi pemerintah dalam melaksanakan pembelajaran online. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan didasarkan pada informasi resmi, siap dengan semua skenario termasuk penerapan kerja sama untuk mendorong pembelajaran online (dalam jaringan) bagi siswa. Ini sebagai upaya agar siswa tetap belajar di rumah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menyiapkan beberapa dukungan untuk memperlancar prosesnya. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sendiri mengembangkan aplikasi pembelajaran jarak jauh berbasis portal dan android Rumah Belajar. Dapat diakses di learning.kemdikbud.go.id. Beberapa fitur Unggulan yang dapat diakses oleh siswa dan guru antara lain Sumber Belajar, Kelas Digital, Laboratorium Virtual, dan Bank Soal. Rumah Belajar ini dapat digunakan oleh siswa dan guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMA / SMK) dan sederajat untuk digunakan secara gratis. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah bermitra dengan tujuh platform pembelajaran online yaitu Smart Classes, Your School, Zenius, Quipper, Google Indonesia dan Microsoft. Setiap platform akan menyediakan fasilitas yang dapat diakses publik dan gratis. Platform pembelajaran online ini dapat diakses oleh siswa dan guru untuk menambah sumber belajar (Otálora, 2020). Pandemi Corona memang menjadi ujian berat bagi semua bangsa, menguji kemampuan semua bangsa untuk dapat mengambil hikmah dengan terus berusaha dan berusaha mencari solusi atas setiap permasalahan yang ada. Sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu mengatasi semua permasalahan yang ada. Hal ini dibuktikan dengan kesiapan Indonesia dengan segala kemungkinan, dengan lahirnya teknologi yang diciptakan oleh anak bangsa untuk menyediakan layanan pendidikan online. Dengan harapan bangsa ini menjadi bangsa yang teruji dan pantas menjadi yang terbaik di masa depan.
Proses pembelajaran di sekolah merupakan alat kebijakan publik terbaik sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, banyak siswa yang mempertimbangkan hal ini Sekolah adalah kegiatan yang sangat menyenangkan, mereka bisa berinteraksi satu sama lain. Sekolah dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kesadaran kelas sosial. Siswa. Sekolah secara keseluruhan merupakan media interaksi antara siswa dan guru meningkatkan kemampuan integritas, ketrampilan dan hati diantara mereka. Namun kini aktivitas bernama sekolah tiba-tiba terhenti karena Gangguan Covid-19. Sejauh mana pengaruhnya terhadap proses pembelajaran di sekolah, khusus untuk Indonesia, terdapat banyak bukti bahwa sekolah sangat mempengaruhi produktivitas dan pertumbuhan ekonomi (Baharin, dkk, 2020).
Sebenarnya, sebelum masa pandemi COVID-19 tiba, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah mencanangkan sekolah merdeka yang berarti anak didik bisa mengambil Pendidikan di luar Lembaga pendidikannya sendiri dan mengoptimalkan teknologi sebagai media pembelajaran. Pada saat itu, banyak orang yang masih menilai bahwa hal itu sulit diwujudkan dan terkesan berkhayal. Akan tetapi, begitu ada pandemic COVID-19 yang melarang untuk bertemu muka dan berkerumun termasuk berjumpa dalam kelas pembelajaran secara tatap muka, semua ide Menteri yang dianggap khayal itu benar-benar terjadi. Bahkan lebih cepat dari yang diperkirakan. Semua Lembaga Pendidikan harus berbenah cepat mengubah pola dan strategi pembelajarannya, menyiapkan media, sarana, dan prasarananya, dan meningkatkan kapasitas pendidik agar mampu memberikan pelajaran dengan teknologi baru. Ada yang mudah beradaptasi dengan cepat, ada yang mengalami kendala. Beberapa kendala di antaranya yang penulis dapatkan dari hasil penelusuran literatur adalah sebagai berikut.
a. Ada keterbatasan kemampuan adaptasi dan penguasaan teknologi informasi oleh guru dan siswa
Masih banyak guru dan siswa yang belum mengenali teknologi pembelajaran. Akibatnya banyak yang mengalami stress terutama masa-masa awal beradaptasi terhadap kondisi krisis pandemic COVID-19. Keluhan para guru adalah tidak menguasai teknologi pembelajaran dengan baik tetapi harus berupaya keras dan cepat menyesuaikan dengan menyiapkan materi-materi pembelajaran melalui video, youtube, dan lain-lain (Aji, 2020; Purwanto, 2020)
b. Sarana dan prasarana yang kurang memadai
Kenyataan di lapangan, kondisi ekonomi guru di Indonesia belum semuanya sejahtera sehingga belum semuanya memiliki laptop atau handphone (Aji, 2020; Nurzakiyah, 2020). Beberapa sekolah yang terintegrasi dengan pesantren masih banyak yang melarang menggunakan handphone dan laptop dengan maksud yang baik sehingga saat pandemi yang mengharuskan penggunaan sarana tersebut menjadi sulit (Murtadlo, 2020).
c. Akses internet terbatas
Jaringan internet masih belum merata di seluruh pelosok tanah air. Tidak semua institusi pendidikan di sekolah dasar dan menengah memiliki internet. Kalaupun memiliki jaringan internet, kondisinya masih belum terpenuhi untuk melakukan pembelajaran daring. Keberadaan guru dan siswa yang jauh dari pusat kota ataupun jauh dari jangkauan jaringan provider menjadikan tidak dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan lancar (Jamaluddin, 2020).
Begitu juga dengan kondisi di beberapa pesantren. Beberapa pesantren telah menyediakan wifi dan bisa diakses secara baik oleh guru maupun siswa. Namun jumlah kuota yang disediakan masih sangat terbatas. Untuk meluncurkan kontens pembelajaran kita oleh guru memang tidak seberapa, karena pihak lembaga dengan bermodal data yang ada sudah bisa berbuat banyak untuk melakukan pembelajaran online. Permasalahan terjadi adalah bagi santri. Karena ada pesantren yang jumlah santrinya ratusan orang, hal ini cukup mengganggu ketercukupan internetnya (Murtadlo, 2020). 
d. Kurangnya kemauan untuk menganggarkan kebutuhan pembelajaran online.
Biaya juga menjadi salah satu penghambat karena aspek kesejahteraan guru dan siswa masih jauh dari harapan. Jika mereka memiliki kuota internet untuk memenuhi kebutuhan media online, belum tentu mereka sanggup membayarnya. Ada dilema saat menggunakan media online, Menteri Pendidikan memberi semangat produktivitas siswa yang harus maju, tapi di sisi lain kemampuan keuangan guru dan siswa belum berkembang ke arah tersebut. Negara belum sepenuhnya hadir untuk memfasilitasi kebutuhan biaya yang ditunjukkan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam penelitian Fauzi (2020) bahwa ketika siswa dan guru harus menggunakan kuota internet untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran daring, mereka tidak sanggup membayarnya (Aji, 2020). Karena itu, guru-guru sering datang ke sekolah agar bisa melakukan pembelajaran online dengan fasilitas wifi sekolah.
Berdasarkan beberapa kendala tersebut, dari beberapa artikel yang telah di-review didapatkan beberapa solusi sebagai berikut.
a. Solusi Langsung 
Di Indonesia, penderita positif Corona juga terus bertambah sehingga pilihan untuk tetap melakukan pembelajaran secara online adalah sangat tepat. Agar siswa dan guru tetap sehat dan dapat mengikuti pembelajaran online dengan baik, perlu dilakukan edukasi dan SOP pembelajaran oleh dinas Pendidikan dan pimpinan sekolah. Selain itu, perlu dilakukan pendampingan psikologis dan peningkatan ketrampilan pembelajaran berbasis teknologi kepada para guru agar semua SDM terkait tidak mengalami stress yang berkepanjangan (Pratama, 2020). Langkah selanjutnya adalah perlu ada dukungan sarana dan prasarana yang memadai (Fauzi, 2020) dan fleksibilitas jadwal pembelajaran terutama untuk siswa yang berada tidak di satu pulau dengan gurunya, sehingga ada perbedaan waktu antara WIB dan WIT atau WITA (Rajab, 2020).
b. Solusi Tidak Langsung 
Peran pemerintah sangat penting dan fundamental. Alokasi anggaran yang sudah diputuskan oleh Instruksi Presiden Nomor 4 tahun 2020 tentang refocussing kegiatan, relokasi anggaran, serta pengadaan barang dan jasa dalam rangka percepatan penanganan Covid-19 harus segera dilaksanakan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga mengimbau setiap satuan pendidikan untuk melapor ke dinas pendidikan, dinas kesehatan atau Perguruan Tinggi jika terjadi ketidakhadiran massal siswa. Kemudian konsultasikan dengan Dinas Pendidikan Tinggi apabila tingkat ketidakhadiran tersebut mengganggu proses belajar mengajar, maka akan dicari solusinya. Secara melingkar, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan mekanisme siswa dan orang tua siswa yang melakukan perjalanan di negara terdampak, kemudian diminta istirahat beberapa hari ke depan. Siswa berkewajiban untuk memantau kesehatannya di rumah setiap saat, tetapi juga secara aktif mendeteksi kesehatannya, baik ke dokter maupun ke puskesmas. Jadi, tidak hanya di rumah tapi aktif memeriksakan kesehatan (Aji, 2020).
Untuk mengantisipasi penyebaran CoronaVirus di semua sekolah, disarankan untuk mengaktifkan peran Badan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) atau unit pelayanan kesehatan di perguruan tinggi dengan berkoordinasi dengan fasilitas pelayanan kesehatan setempat untuk mencegah penyebaran virus CoronaVirus. COVID-19. Usaha kecil yang bisa dilakukan oleh sekolah adalah dengan meningkatkan kebersihan lingkungan sekolah, seluruh warga sekolah lebih sering mencuci tangan, tidak bersentuhan langsung dengan sesama siswa seperti berjabat tangan, berpelukan, dan lain-lain. Jika terindikasi terjangkit virus COVID-19, segera komunikasikan dengan Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan dan atau Perguruan Tinggi untuk mengetahui apakah Dinas Kesehatan mempunyai rencana atau persiapan tertentu dalam menangani COVID19. Selain itu, pihak sekolah juga harus memastikan ketersediaan sarana cuci tangan pakai sabun (CTPS) dan alat pembersih sekali pakai (tisu) di berbagai lokasi strategis di satuan pendidikan juga karena beberapa siswa dan guru terkadang datang ke sekolah (Hanifah, 2020)
Jika kita melihat kemajuan teknologi pada masa sekarang, pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas, bisa juga dilakukan secara online. Guru sebagai pendidik harus bijak dalam mengambil langkah yang tepat untuk terus belajar meski tidak dilakukan di dalam kelas. Hal tersebut mengingat situasi terkini di negara yang sedang dilanda virus COVID-19 tersebut. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 16 Mengenai guru dan dosen, dalam menjalankan profesinya, guru dituntut untuk meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru harus mampu menghadirkan suasana belajar yang berkesan dan bermakna. Pada tataran ideal, guru dapat bekerja sama dalam mengembangkan bahan ajar menjadi media pembelajaran online yang mengikuti karakteristik siswa. Perkembangan bahan ajar yang menarik menjadi tuntutan agar proses pembelajaran tidak berlangsung membosankan. Dalam hal ini kreativitas dan inovasi guru dalam mengkomunikasikan materi secara komunikatif sangat menentukan keberhasilan pembelajaran online. Dengan memanfaatkan sistem pembelajaran online, guru dapat mengembangkan pembelajaran inovatif yang memanfaatkan basis online sebagai media dapat diwujudkan dalam bentuk pembelajaran berbasis multimedia interaktif dan media pembelajaran berbasis personal blog oleh guru (Argaheni, 2020). 
		Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan e-learning membawa kemajuan dan inovasi pada pendidikan di Indonesia karena hampir seluruh siswa melakukan pembelajaran online secara bersamaan selama wabah COVID-19. Pembelajaran online melalui media internet merupakan lompatan kemajuan yang luar biasa, karena secara serentak semua sekolah mengadakan kegiatan belajar mengajar melalui media online. Akan tetapi ada beberapa kendalanya karena menjadi solusi darurat untuk mengatasi masa krisi pandemic yang cukup Panjang. Kendala tersebut ada yang dari dalam diri guru dan siswa sendiri, ada juga yang dari lingkungannya. Karena itu, ada beberapa solusi yang perlu dikembangkan agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.

KESIMPULAN DAN SARAN
		Kegiatan belajar mengajar di beberapa sekolah di Indonesia, sebagian besar dapat berjalan dengan baik. Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan karena adanya kendala-kendala yaitu ada keterbatasan kemampuan adaptasi dan penguasaan teknologi informasi oleh guru dan siswa, sarana dan prasarana yang kurang memadai, akses internet terbatas, kurangnya kemauan untuk menganggarkan. Solusi yang dapat dilakukan bisa berupa solusi langsung dan tak langsung. Solusi langsung diberikan oleh pihak sekolah, sedangkan solusi tak langsung adalah berupa kebijakan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Republik Indonesia.
Saran yang dapat dikembangkan adalah memberi dukungan dan edukasi kepada semua pihak baik siswa, guru, dan pihak-pihak yang berwenang agar tetap bersemangat melanjutkan kegiatan belajar mengajar dengan bahagia di masa pandemi COVID-19 ini. Masing-masing pihak diharapkan mau meningkatkan kemampuan adaptasi agar bisa tetap belajar di masa krisis ini dan siap lebih baik di masa yang akan datang.
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